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ABSTRACT: This study aimed to determine the effectiveness of the problem 

based learning model to improve mathematical connection skills and learning 

liveliness of probability material at SMP Negeri 14 Buton Tengah. This type of 

research is classroom action research with two cycles containing four action 

stages: planning, implementing, observing, and reflecting. The data collection 

technique in this study used a mathematical connection ability test, activity 

observation, and a questionnaire to measure student learning liveliness. The 

sample of this study was class VIII A and was carried out for 1 (month). The 

results showed average mathematical connection skills scores in the initial 

conditions, cycles I and II, were 24.9, 51.2, and 88.5, respectively. Meanwhile, 

the percentage of student learning liveliness questionnaire results in the initial 

conditions, cycle I, and cycle II were 50%, 58% and 84%, respectively. From the 

results of this study, it can be concluded that the problem based learning model is 

effective for improving the mathematical connections skills and student 

learning activities toward probability material.  
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ABSTRAK: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keefektifan model 

problem based learning dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan 

keaktifan belajar materi peluang di SMP Negeri 14 Buton Tengah. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan dua siklus yang memuat 

empat tahap tindakan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes kemampuan 

koneksi matematis, observasi aktivitas, dan angket untuk mengukur keaktifan 

belajar siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII A dan dilaksanakan 

selama 1 (bulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor 

kemampuan koneksi matematis pada kondisi awal, siklus I dan II berturut-

turut adalah 24,9, 51,2, dan 88,5. Sedangkan persentase hasil angket keaktifan 

belajar siswa secara berturut-turut pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II 

sebesar 50%, 58% dan 84%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

model problem based learning efektif untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis dan keaktifan belajar siswa terhadap materi peluang. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Koneksi Matematis, Keaktifan Belajar, 
Peluang  
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PENDAHULUAN 
Di  era Society 5.0, dunia pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) untuk  menjawab segala 
tantangan, persoalan dan masalah sosial dengan penggunaan teknologi 
(Wahyudi, 2021). Melalui pendidikan, siswa diharapkan dapat memiliki  
keterampilan-keterampilan abad 21 diantaranya: kemampuan berpikir kritis, 
berkreasi dan berinovasi, berkomunikasi serta berkolaborasi (Runisah, 2021). 
Lebih lanjut Runisah (2021) menyatakan bahwa keterampilan-keterampilan 
tersebut dapat dilatih melalui pembelajaran matematika.  

Menurut NCTM (2000), dalam pembelajaran matematika diperlukan 
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki siswa seperti: kemampuan 
pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi. 
Sebagai salah satu kemampuan yang harus dimiliki dalam pembelajaran 
matematika, koneksi matematis merupakan kemampuan yang 
menghubungkan antar konsep dalam matematika dan pengaplikasian 
matematika dengan kehidupan sehari-hari maupun dengan disiplin ilmu lain 
(Siagian, 2016). Berkaitan dengan hal itu,  Abidin (2020) menyampaikan bahwa 
siswa seharusnya memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik agar 
penguasaan konsep antara satu materi dengan materi lainnya saling 
terhubung sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah serta lebih 
menghargai matematika dalam konteks kehidupan nyata.  

Pentingnya koneksi matematis dalam pembelajaran matematika sejalan 
dengan beberapa hasil penelitian yang terdokumentasi antara lain yakni, 
penelitian yang dilakukan oleh Izzati (2017) menyatakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis berpengaruh terhadap hasil belajar matematika sebesar 
70,52%. Selain itu berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa kesulitan 
belajar matematika  siswa disebabkan kurangnya kemampuan koneksi 
matematis siswa tersebut. (permatasari dan Nuraeni, 2021;Laili dan Puspasari, 
2018) 

Melihat pentingnya koneksi matematis dalam pembelajaran matematika, 
sudah selayaknya capaian kemampuan ini menjadi perhatian guru. Namun 
faktanya dalam beberapa penelitian masih ditemukan rendahnya koneksi 
matematis siswa. Misalnya penelitian yang dilakukan Puteri dan Riwayati 
(2017), diperoleh bahwa kemampuan koneksi siswa masih rendah karena 
proses pembelajaran yang berlangsung hanya sekedar menerapkan aktivitas 
mengikuti, mendengar dan menyalin apa yang diberikan oleh guru. 
Paradigma pembelajaran yang dilakukan oleh guru hanya berfokus kepada 
hafalan konsep saja (Kennedi dan Neliarti, 2019). Selain itu, di lapangan guru 
terbiasa melakukan pembelajaran dengan metode ceramah dan konvensional 
yang mengakibatkan siswa terbiasa menerima pemecahan masalah dari guru 
dan bukannya memaksimalkan kemampuan koneksi matematis siswa agar 
dapat memecahkan masalah tersebut (Apriani, 2017).  

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, pada penelitian awal yang 
peneliti di SMPN 14 Buton Tengah juga ditemukan hasil yang serupa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru matematika 
di sana pada tanggal 2 Februari 2022 hingga 16 Februari 2022, diperoleh data 
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tentang aktivitas mengajar guru yang lebih memfokuskan pembelajaran pada 
menyampaikan konsep, rumus, dan dilanjutkan memberi latihan soal yang 
menerapkan rumus secara langsung, tanpa mengawali pembelajaran dengan 
pemberian masalah kontekstual sehingga siswa masih mengalami kesulitan 
mengaitkan antar konsep dalam matematika, kesulitan mengaitkan 
matematika dengan masalah dunia nyata dan kesulitan mengaitkan 
matematika dengan disiplin ilmu lain. Kesulitan-kesulitan tersebut 
menunjukkan masih kurangnya kemampuan koneksi matematis siswa di 
SMPN 14 Buton Tengah, termasuk dalam pembelajaran peluang. 

Kurangnya kemampuan koneksi matematis siswa ini didukung oleh 
beberapa hasil penelitian yang terdokumentasi seperti penelitian yang 
dilakukan Nugraha (dalam Lubis dkk, 2019) yang menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan masalah 
kehidupan sehari-hari maupun dengan disiplin ilmu lain di luar matematika 
masih sangat rendah. Junedi & Sari (2020) juga menemukan sebanyak 58,3% 
siswa sekolah menengah belum mampu memecahkan soal dengan 
memasukkan prinsip koneksi matematis. Kurangnya kemampuan koneksi 
matematis ini menurut Apriani (2017) disebabkan siswa tidak di fasilitasi 
untuk melakukan konstruksi pengetahuannya secara mandiri.  

Selain kurangnya kemampuan koneksi matematis, berdasarkan hasil 
wawancara yang peniliti lakukan di SMPN 14 Buton Tengah diperoleh bahwa 
siswa juga kurang fokus dalam memperhatikan materi yang disajikan karena 
pembelajaran guru bersifat tekstual dan tidak menggunakan media gambar 
ataupun video yang dapat merangsang beberapa hal seperti: ketertarikan 
siswa, kolaborasi antar siswa, sikap disiplin, keberanian mengemukakan ide 
atau pendapat, serta pemecahan masalah. Kurangnya siswa dalam aktifitas-
aktifitas tersebut menunjukkan rendahnya keaktifan belajar siswa terhadap 
materi peluang. 

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan rendahnya keaktifan siswa 
antara lain: penelitian Lestiawan dan Johan (2018) yang menunjukkan 
rendahnya jumlah siswa aktif selama proses pembelajaran sebanyak 44,44 % 
dari 30 siswa. Berkaitan dengan itu, rendahnya aktivitas siswa tersebut dapat 
berpengaruh pada proses penguasaan, pemahaman terhadap materi 
matematika serta prestasi belajar siswa (Sugiawan, dkk, 2014). Lebih lanjut 
Sugiawan mengungkapkan (2014), makin tinggi aktivitas siswa maka makin 
tinggi pula tingkat keberhasil belajarnya begitupun sebaliknya (Sugiawan, 
dkk, 2014). Oleh sebab itu Purnamasari, dkk (2018) melakukan penelitian 
dengan menerapkan model pembelajaran yang menarik agar aktivitas belajar 
siswa baik dan memperoleh prestasi belajar yang optimal. 

Mengacu pada hasil penelitian awal terkait rendahnya kemampuan 
koneksi matematis dan keaktifan siswa, dikaetahui bahwa salah satu faktornya 
adalah pengaruh model pembelajaran guru yang bersifat konvensional. Dalam 
pembelajarannya, guru lebih banyak menyampaikan konsep, rumus dan soal-
soal peluang yang dapat diselesaikan dengan penerapan rumus secara 
langsung tanpa menyajikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
peluang. Sehingga siswa tidak terlatih untuk mengembangkan penyelidikan 
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dan menyelesaikan masalah kontekstual baik secara individu maupun 
kelompok. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran peluang di SMPN 14 Buton Tengah 
diperlukan pembelajaran yang menjadikan masalah kontekstual sebagai 
starting point pembelajaran dan berorientasi pada pencapaian kemampuan 
koneksi matematis maupun keaktifan siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang mengakomodir kebutuhan pembalajaran tersebut adalah problem based 
learning. problem based learning berprinsip bahwa pembelajaran yang baik akan 
tercipta apabila siswa memperoleh pengetahuannya dengan cara berperan 
langsung ataupun berinteraksi dengan kelompok belajarnya dalam 
menyelesaikan  suatu permasalahan (Fitri, 2016). Permasalahan yang diajukan 
dalam problem based learning berorientasi pada permasalahan yang bersifat 
kontekstual dan disajikan secara kompleks, sehingga pemahaman matematika 
siswa lebih mendalam dan bermakna (Farhan & Retnawati, 2014). 

Problem based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, sehingga guru bertindak sebagai penyaji masalah dan 
pengumpan balik serta motivator bagi siswa yang menjadi subjek untuk 
menyelesaikan masalah (Apriani, 2017) . sejalan dengan yang dituliskan 
Apriani (2017), Junaedi (2019) menyatakan problem based learning adalah model 
pembelajaran dimana masalah berperan sebagai poin utama, yang 
penyajiannya berupa masalah nyata bersifat kompleks dan mempunyai lebih 
dari satu penyelesaian sebagai sarana bagi siswa untuk berpikir kritis, 
sistematis, logis, kreatif dan terbiasa berkolaborasi dalam membangun 
pengetahuannya dari proses penyelesaian masalah tersebut. Lebih lanjut, 
Junaedi (2019) menyampaikan ada 5 fase dalam membelajarakan siswa yang 
menggunakan model problem based learning yakni, fase 1: guru menyajikan 
masalah kontekstual, fase 2: mengorganisasikan siswa untuk belajar, baik 
mandiri maupun berkelompok, fase 3: melakukan penyelidikan guna 
menyelesaikan masalah, fase 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
dan fase 5: guru dan siswa melakukan analisis dan evaluasi terhadap proses 
pemecahan masalah. 

Kelebihan model problem based learning dibanding model pembelajaran 
konvensional dapat terlihat pada aktivitas siswa dalam penyelesaian masalah 
dilakukan secara mandiri atau berkelompok, sedang guru hanya bertindak 
sebagai fasilitator dan motivator (Sanjaya, 2007). Dikatakan juga bahwa 
masalah yang disajikan oleh guru disesuaikan dengan kondisi lingkungan 
disekitar siswa atau masalah-masalah kontekstual umum, yang membuat 
siswa akan lebih muda memaknai pembelajaran (Tyas, 2017).  Sanjaya (2007) 
juga menuliskan bahwa dalam proses penyelesaian masalah ini siswa akan 
menggunakan pengetahun yang telah ada untuk menemukan pengetahuan 
baru, hal ini bermakna siswa akan dilatih untuk berpikir kritis, sistematis, 
logis, kreatif selama proses pembelajaran..   

Berdasarkan jabaran permasalahan pembelajaran peluang di atas dan 
kelebihan model problem based learning, peneliti bermaksud mengetahui 
efektifitas model problem based learning dalam meningkatkan kemampuan 
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koneksi matematis dan keaktifan belajar peluang pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 14 Buton Tengah. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Model Problem Based Learning 
Menurut Tan (dalam Apriani, 2017) problem based learning adalah inovasi 

dalam pembelajaran dimana kemampuan berpikir siswa dimaksimalkan 
melalui kegiatan berkelompok yang sistematis. Problem based learning 
merupakan pembelajaran berbasis masalah yang mengarahkan pada 
peningkatan kemampuan bernalar, berpikir logis, sampai pada berpikir 
tingkat tinggi melalui pemberian masalah kontekstual yang sesuai dengan 
lingkungan sekitar siswa (Farhan dan Retnawati 2014). Lebih lanjut Arends 
(dalam Tyas, 2017) menyatakan bahwa problem based learning merupakan 
pembelajaran yang berfokus pada siswa dengan menggunakan masalah dalam 
kehidupan sehari yang bertujuan untuk menyusun pengetahuan siswa, 
melatih kemandirian dan rasa percaya diri, dan mengembangkan 
keterampilan berpikir siswa dalam pemecahan masalah. 

Beberapa karakteristik problem based learning menurut Rusman (2012) 
adalah 1) permasalahan menjadi poin utama dalam belajar, 2) permasalahan 
yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata atau tidak 
terstruktur, 3) permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 
perspective), 4) permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 
siswa, sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar, 5) belajar adalah kolaboratif, 
komunikasi dan kooperatif, 6) problem based learning melibatkan evaluasi dan 
riview pengalaman siswa dan proses belajar. 

Sintaks problem based learning menurut Joyce dan weil (dalam Junaedi) 
ada 5 fase kegiatan pembelajaran yakni, 1) mengorientasi siswa pada masalah, 
2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) mengembangkan penyelidikan 
individu atau kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 
5) analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 
 

Koneksi Matematis 
Menurut Widiyawati (2020) koneksi matematis terdiri atas dua kata, 

yakni Koneksi dan Matematis atau matematika, adapun koneksi merupakan 
hubungan atau keterkaitan. Lebih lanjut Widayawati (2020) menyatakan 
koneksi dalam matematika merupakan suatu keterkaitan antara konsep-
konsep matematika baik itu dari dalam (internal) maupun dari luar 
(eksternal),  jika dilihat dari segi internal maka koneksi matematika 
merupakan suatu hubungan yang berkaitan dengan konsep-konsep yang ada 
dalam matematika, sedangkan dari segi eksternal koneksi sangat berhubungan 
erat dengan bidang ilmu lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Koneksi 
matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari hubungan suatu 
representasi konsep dan prosedur, memahami antar topik matematika, dan 
kemampuan siswa mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang lain 
atau dalam kehidupan sehari-hari (Isnaeni dkk 2019). 
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Abidin (2020) menyatakan siswa seharusnya memiliki kemampuan 
koneksi matematis yang baik agar penguasaan konsep antara satu materi 
dengan materi lainnya saling terhubung untuk menyelesaikan masalah dan 
dapat menghargai matematika dalam konteks kehidupan nyata. Jika siswa 
sudah mampu melakukan koneksi antara beberapa ide matematik, maka siswa 
akan memahami setiap materi matematika dengan lebih dalam dan baik, 
sehingga siswa akan menyadari bahwa matematika merupakan disiplin ilmu. 
yang saling berhubungan dan berkaitan (connected), bukan sebagai 
sekumpulan materi yang terpisah-pisah (Laili dan Puspasari, 2018). Artinya 
materi matematika berhubungan dengan materi yang dipelajari sebelumnya. 
Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematika ini sangat diperlukan oleh 
siswa sejak dini karena melalui koneksi matematika maka pandangan dan 
pengetahuan siswa akan semakin luas terhadap matematika sebab semua yang 
terjadi di kehidupan sehari-hari maupun materi yang dipelajari saling 
berhubungan (Laili dan Puspasari, 2018). 

Adapun menurut Isnaeni dkk (2019)  indikator ketercapaian seseorang 
yang memiliki kemampuan koneksi matematis adalah 1) menghubungkan 
antara topik atau pokok bahasan matematika dengan topik atau pokok 
bahasan matematika yang lainnya, 2) mengaitkan berbagai topik atau pokok 
bahasan dalam matematika dengan bidang lain, dan 3) mengaitkan berbagai 
topik atau pokok bahasan dalam matematika dengan  hal–hal yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

 
Keaktifan Belajar 
Menurut Sardiman (dalam Wibowo, 2016) keaktifan adalah rangkaian 

kegiatan yang bersifat fisik maupun psikis sebagai suatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan. Lebih lanjut Wibowo (2016) menyatakan aktifitas fisik yang 
dimaksud adalah adanya gerakan oleh anggota badan baik yakni gerakan 
membuat sesuatu, bermain maupun bekerja sedangkan aktifitas psikis 
merupakan usaha berpikir untuk menyelesaikan masalah. Keaktifan belajar 
adalah proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya secara fisik 
maupun psikis mampu berpartisipasi secara aktif dalam melakukan kegiatan 
belajar (Sudjana dalam Pour dkk, 2018). 

Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar (sugiawan, 2014). Menurut 
Mulyasa (2002), pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar siswa terlibat secara aktif, 
baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar 
yang muncul dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan hasil belajar (Wibowo, 
2016). 

Indikator-indikator belajar menurut Wibowo, 2016) adalah 1) perhatian, 
2) kerjasama dan hubungan sosial, 3) mengemukakan pendapat atau ide, 4) 
Pemecahan masalah, 5) disiplin . 
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METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model Kemis dan MC Taggart yang terdiri dari tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi yang 
dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Adapun subjek penelitiannya adalah siswa 
kelas VIII A SMP negeri 14 Buton Tengah sebanyak 14 siswa yang terdiri dari 8 
siswa putri dan 6 siswa putra. Variabel yang diamati dalam penelitian ini 
adalah kemampuan koneksi matematis dan keaktifan belajar siswa 
menggunakan model problem based learning.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan observasi, tes, dan angket. Tes yang diberikan berjumlah 2 
(dua) soal berbentuk uraian yang memasukkan prinsip koneksi matematis 
dengan indikator yakni: 1) mengaitkan antar topik/konsep dalam matematika, 
2) mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lain, serta 3) mengaitkan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan lembar observasi di isi 
oleh guru dalam melakukan pengamatan selama pembelajaran serta angket 
yang terdiri dari 17 butir soal yang memuat indikator keaktifan belajarar siswa 
yakni perhatian, kerjasama dan hubungan sosial, mengemukakan gagasan, 
pemecahan masalah, dan disiplin,  untuk mengukur keaktifan siswa pada saat 
proses pembelajaran. 

Adapun Teknik analisis data diperoleh sebagai berikut: 
1. Data kemampuan koneksi matematis siswa dianalisis dengan menentukan 

rata-rata skor matematika siswa dalam satu kelas dengan rumus berikut. 
ini. 

 

 
Keterangan: 

 = rata – rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa 

 = nilai siswa ke-i 

n = banyak siswa 
 

Kriteria penggolongan kemampuan koneksi matematis ditetapkan 
berdasarkan lima kriteria dalam tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Kreteria Penggolongan Kemampuan Koneksi Matematis 

  
NO Rentang Skor Kriteria 

1  Sangat Baik 

2  Baik 

3  Cukup Baik 

4 
 

Kurang Baik 

5 
 

Sangat Kurang Baik 

 
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika 

kelas VIII A SMP Negeri 14 Buton Tengah yaitu 71. Adapun kriteria ketuntasan siswa 
seperti pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Siswa 
No Nilai Matematika Siswa Kategori 

1  Tuntas 

2  Belum Tuntas 

KKM kelas VIII SMP Negeri 1 4 Buton Tengah) 
Dalam penelitian ini kriteria ketuntasan minimal yang dimiliki siswa sebesar 
76 dikarenakan sesuai dengan ketetapan KKM mata pelajaran Matematika 
untuk kelas VIII SMP Negeri 4 Amlapura. Dalam penelitian ini nilai siswa juga 
ditinjau dari Ketuntasan Belajar (KB). Adapun rumus dari KB ini yaitu sebagai 
berikut.  

 

2. Hasil angket keaktifan belajar siswadianalisis dengan rumus berikut. 
 

Skor perolehan =  

Keterangan: 
a = jumlah skor yang diperoleh siswa 
b = jumlah skor keaktifan belajar seluruhnya. 
 
Tabel 3. Penilaian Keaktifan Belajar Menurut Dimyati dan Mudjono (2002:125) 

No Persentase Keaktifan Kriteria 

1 1-25% Sangat rendah 

2 26-50% Rendah 

3 51-75% Sedang 

4 76-100% Tinggi 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian dibagi menjadi dua : (1) Rata-rata 
nilai kemampuan koneksi matematis siswa mengalami peningkatan dari siklus 
ke siklus atau sesudah tindakan dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
minimal 71%., (2) Rata-rata skor keaktifan siswa mengalami peningkatan dari 
siklus ke siklus atau sesudah tindakan dan minimal berada pada kriteria tinggi. 

 

HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Kemampuan Awal Siswa Sebelum Tindakan 

Pada kondisi awal, siswa kelas VIII A SMP Negeri 14  
Buton Tengah diberikan tes yang berbentuk uraian. Pemberian tes ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa. Selain 
memberikan tes, pada tahap ini juga dilakukan penggalian informasi dari 
siswa, mengenai kesulitan belajar matematika yang ditemui. Berdasarkan hasil 
tes, diperoleh rata-rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 24,9 
yang berada pada kategori sangat kurang baik. Persentasi mengenai 
kemampuan koneksi matematis siswa pada kondisi awal disajikan pada Tabel 4 
berikut. 
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Table 4. Persentasi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Kondisi Awal  
Kreteria Banyak Siswa Persentase 

Sangat baik - 0 % 

Baik - 0 % 

Cukup Baik - 0 % 

Kurang Baik 6 43 % 

Sangat Kurang Baik 8 57 % 

           
Berdasarkan data Tabel di atas, rata-rata kemampuan koneksi matematis 

siswa adalah 24,9 yang berada pada kategori sangat kurang baik, hal ini belum 
mencapai ketuntasan. Di samping itu, sebaran siswa yang mencapai nilai 
sangat baik, baik, cukup baik tidak ada. Selain tes, siswa juga diberikan angket 
untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Angket yang diberikan terdiri dari 17 pertanyaan, baik pertanyaan positif 
maupun negatif yang merujuk pada indikator keaktifan belajar siswa. Adapun 
hasil persentase keaktifan belajar pada kondisi awal adalah sebesar 50 % yang 
berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil tersebut maka pembelajaran 
matematika perlu diperbaiki karena belum memenuhi kriteria, dengan 
menerapkan model problem based learning sesuai perencanaan 

Deskripsi Hasil Penelitian Setelah Tindakan 
Hasil penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi sebagai berikut:  
A. Siklus I 

Perencanaan 
Tahap perencanaan siklus I ini meliputi kegiatan mengidentifikasi masalah 

dan mencari cara penyelesaian masalah kesulitan belajar yang dialami siswa. 
Kegiatan yang dilakukan pada saat observasi yaitu melakukan kegiatan 
mengamati kegiatan pembelajaran siswa. Kemudian berdasarkan analisis 
masalah yang telah ditemukan bahwa terjadi kesulitan belajar. Hal ini 
diketahui dari rata-rata nilai ulangan harian belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan kajian pustaka, diyakini cara 
penyelesaian masalah yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran yang 
tepat. Maka dipilih model problem based learning. Pemilihan model ini karena 
model pembelajaran tersebut dianggap sebagai metode yang tepat dengan 
karakteristik materi dan siswa. Langkah berikutnya yaitu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, lembar kerja siswa, dan 
menyiapkan alat evaluasi. RPP disusun sesuai sintaks problem based learning. 
Bahan ajar yang disusun pada materi peluang teoritik. 

 
Pelaksanaan 
Siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan untuk 

melaksanakan tindakan serta 1 kali pertemuan untuk melaksanakan tes 
kemampuan koneksi matematis dan juga siswa diberikan angket berkaitan 
dengan keaktifan belajar siswa. 

Pertemuan pertama pada siklus I membahas mengenai ruang sampel dan 
titik sampel. Langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang 
telah dibuat dan menggunakan model problem based learning. Diawal 
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pembelajaran guru menyampaikan salam dan berdoa lalu mengabsen 
kehadiran siswa. Guru memberikan apersepsi terkait dengan materi yang akan 
dibahas. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai pada pertemuan ini.  

Pembelajaran dilanjutkan dengan membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. Guru 
mengingatkan terkait permasalahan modul, dan siswa mengerjakan LKPD 
yang telah dibagikan bersama dengan kelompoknya masing-masing. Siswa 
mengerjakan LKPD sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada modul.  

Setelah pengerjaan LKPD selesai, perwakilan siswa menyampaikan hasil 
diskusinya di depan kelas, dan kelompok lain menanggapi hasil yang 
disampaikan temannya. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari kelompok 
lain ditanggapi dengan baik. Dengan mengerjakan aktitivitas-aktivitas yang 
terdapat di LKPD tersebut, siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya 
terkait ruang sampel dan titik sampel.  

Pada bagian akhir pembelajaran, guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran, beberapa siswa menyampaikan simpulan. Guru 
meluruskan simpulan siswa yang kurang tepat. Untuk mengukur pemahaman 
siswa, guru memberikan tugas yang dikerjakan secara mandiri. Agar siswa 
belajar di rumah, Pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama mengucapkan 
salam. 

Pertemuan kedua pada siklus I membahas materi peluang teoritik. 
Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan ini sama dengan pertemuan 
sebelumnya sesuai dengan tahapan-tahapan pada model problem based learning. 

Observasi dan Evaluasi 
▪ Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Dari tes yang dilaksanakan pada akhir siklus, nilai yang diperoleh siswa 
bervariasi. Nilai kemampuan koneksi matematis siswa tertinggi diperoleh 100, 
sedangkan nilai terendah adalah 43. Berdasarkan data tersebut rata-rata nilai 
siswa pada siklus I adalah sebesar 51,2 yang berada pada kategori cukup baik. 
Secara detail persentase kemampuan koneksi matematis siswa pada siklus I 
disajikan pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Persentase Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Siklus I 

Kreteria Banyak Siswa Persentase 

Sangat baik (>75) 1 7 % 

Baik (58-75) - 0 % 

Cukup Baik (41-57) 11 79 % 

Kurang Baik (25-40) 2 14 % 

Sangat Kurang Baik (<25) - 0 % 

 
Apabila dibandingkan dengan KKM (Skor=71), maka banyaknya siswa 

yang mencapai ketuntasan minimal dan belum mencapai ketuntasan minimal 
tersaji pada Gambar 1 berikut. 

Persentase

Slice 2

Slice 3

Slice 4

e
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Gambar 1. Persentase Ketuntasan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus I 

 

▪ Angket Keaktifan Belajar Siswa 
 Angket terdiri dari 17 pernyataan, masing-masing pernyataan terdapat 4 kriteria 

yaitu tidak pernah, jarang, sering, dan selalu. Angket diisi oleh 14 siswa. Dari 
analisis data tersebut diperoleh rata-rata respon siswa sebesar 58% yang masuk 
dalam kategori sedang. Distribusi hasil respon angket tersebut tersaji pada tabel 5 
berikut. 

Tabel 6. Persentase Keaktifan Belajar Siswa 
Kreteria Banyak Siswa Persentase 

Sangat rendah - 0 % 

Rendah 6 43 % 

Sedang 8 57% 

Tinggi - 0 % 

 
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi tersebut, dapat diketahui bahwa 

masih ada tiga belas orang siswa yang nilainya belum mencapai kategori baik. 
Di samping itu, masih ada tiga belas orang siswa yang belum mencapai KKM 
dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih tergolong sedang 
sehingga kegiatan pembelajaran dilanjutkan ke siklus II. 

Refleksi 
Pada penerapan model problem based learning di kelas VIII A SMP Negeri 14 

Buton Tengah selama siklus I, peneliti mengamati beberapa hal mengenai 
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan selama siklus I 
secara garis besar sudah sesuai dengan perencanaan yang disusun. Meskipun 
demikian, peneliti tetap melakukan refleksi sebagai perbaikan dari kekurangan 
dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan tindakan siklus I. Beberapa 
kendala yang ditemukan selama tindakan siklus I adalah sebagai berikut. 

▪ Siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan 
▪ Hanya sebagian kecil siswa yang membaca modul sebelum pembelajaran 

berlangsung 
▪ Siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah kontekstual 
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▪ Beberapa siswa hanya menunggu jawaban dari rekan kelompoknya saat 
mengerjakan LKPD sehingga waktu mengerjakan LKPD yang diberikan 
melebihi batas waktu yang telah ditentukan 

▪ Siswa pasif dan tidak bertanya atas kekurangpahaman mereka terhadap 
materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada siklus I terkait dengan 
langkah-langkah model problem based learning yang belum optimal ini tentunya 
akan dilakukan perbaikan berikutnya pada tahap perencanaan siklus II. 

B. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian pada 

siklus I. Penelitian siklus II merupakan bentuk penyempurnaan atau perbaikan 
terhadap pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. 

Perencanaan 
Tahap perencanaan siklus II ini meliputi kegiatan mengidentifikasi 

masalah dan mencari cara penyelesaian masalah kesulitan belajar yang dialami 

siswa pada siklus I. Masalah-masalah yang teridentifikasi pada refleksi siklus I 

ditangani dengan menentukan solusi atau cara penyelesaian yang tepat 

sehingga kegiatan pembelajaran pada siklus II dapat berjalan dengan optimal 

dan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun solusi 

permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut. 

▪ Siswa diberikan penjelasan terkait dengan model problem based learning 
▪ Guru mengingatkan siswa sehari sebelum pembelajaran agar 

mempelajari modul yang diberikan secara mandiri di rumah. 
▪ Siswa diberikan permasalahan-permasalahan sebagai tugas dirumah 

secara teratur agar terlatih dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan kontekstual. 

▪ Meminta siswa untuk turut aktif dalam dalam kelompoknya agat waktu 
untuk mengerjakan LKPD tidak melebihi batas waktu yang telah 
ditentukan.  

▪ Siswa senantiasa diberikan kesempatan yang sama dalam 
mengkomunikasikan jawabannya, siswa yang benar diberikan 
penghargaan, hal ini diharapkan dapat memicu rasa percaya diri siswa. 

Langkah berikutnya dalam perencanaan siklus II ini adalah penyusunan 

RPP, bahan ajar, lembar kerja siswa, dan alat evaluasi. Adapun materi yang 

akan dibahas pada siklus II ini adalah modus dan median data tunggal. 

Pelaksanaan 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan penyempurnaan dari siklus I. Siklus II 

dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan untuk 
pelaksanaan Tindakan dan 1 kali pertemuan untuk melaksanakan tes 
kemampuan koneksi matematis siswa. 

Pertemuan pertama pada siklus II membahas mengenai peluang empirik. 
Langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 
dan menggunakan model problem based learning. Diawal pembelajaran guru 
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menyampaikan salam dan berdoa lalu mengabsen kehadiran siswa. Guru 
memberikan motivasi dan apersepsi terkait dengan materi yang akan dibahas. 
Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pertemuan ini. 

Pembelajaran dilanjutkan dengan membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. Guru 
mengingatkan terkait permasalahan modul, dan siswa mengerjakan LKPD 
yang telah dibagikan bersama dengan kelompoknya masing-masing. Siswa 
mengerjakan LKPD sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada modul.  

Setelah pengerjaan LKPD selesai, perwakilan siswa menyampaikan hasil 
diskusinya di depan kelas, dan kelompok lain menanggapi hasil yang 
disampaikan temannya. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dari kelompok 
lain ditanggapi dengan baik. Dengan mengerjakan aktitivitas-aktivitas yang 
terdapat di LKPD tersebut, siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya 
terkait penentuan nilai peluang empirik.  

Pada bagian akhir pembelajaran, guru membimbing siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran, beberapa siswa menyampaikan simpulan. Guru 
meluruskan simpulan siswa yang kurang tepat. Untuk mengukur pemahaman 
siswa, guru memberikan tugas yang dikerjakan secara mandiri. Pembelajaran 
diakhiri dengan berdoa bersama mengucapkan salam. 

Pertemuan kedua pada siklus II membahas materi aturan penjumlahan 
peluang. Langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan ini sama dengan 
pertemuan sebelumnya sesuai dengan tahapan-tahapan pada model problem 
based learning. 

 
Observasi dan Evaluasi 

• Tes Kemampuan koneksi Matematis 
Berdasarkan tes yang dilaksanakan pada akhir siklus, nilai yang diperoleh 

siswa bervariasi. Nilai kemampuan koneksi matematis siswa tertinggi 
diperoleh 100, sedangkan nilai terendah adalah 65. Berdasarkan data tersebut 
rata-rata nilai siswa pada siklus II adalah sebesar 88,5 yang berada pada 
kategori sangat baik. Berdasarkan ketuntasan, ada 3 siswa yang belum tuntas. 
Persentase mengenai kemampuan koneksi matematis siswa pada siklus II 
disajikan pada Tabel 7 berikut. 

 
Tabel 7. Persentase Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Siklus II  

Kreteria Banyak Siswa Persentase 

Sangat baik (>75) 10 71 % 

Baik (58-75) 4 29 % 

Cukup Baik (41-57) - 0 % 

Kurang Baik (25-40) - 0 % 

Sangat Kurang Baik (<25) - 0 % 

 

Pada table 7 di atas terdeskripsi sebaran persentase kemampuan koneksi 
matematis siswa yang berkategori baik dan sangat baik di siklus II. Meskipun 
demikian, pada kategori baik hanya terdapat 1 (satu) orang siswa yang 
memenuhi KKM dengan skor 71, sedangkan 3 (tiga) orang siswa lainnya masih 
belum memenuhi KKM karena skornya dibawah nilai KMM yaitu 70, 68 dan 
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65. Secara lebih detail sebaran pencapaian KKM (Skor=71) dengan persentase 
banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan minimal dan belum mencapai 
ketuntasan minimal tersaji pada Gambar 2 berikut.  

 

 
    

Gambar 2. Persentase Ketuntasan koneksi Matematis Siswa pada Siklus II 

 

• Angket Keaktifan Belajar Siswa  
Angket terdiri dari 17 pernyartaan, masing-masing pernyataan terdapat 4 

kriteria yaitu tidak pernah, jarang, sering, dan selalu. Angket diisi oleh 14 
siswa. Dari analisis data tersebut diperoleh rata-rata respon siswa sebesar 84% 
yang masuk dalam kategori tinggi. Hasil Analisis data angket keaktifan belajar 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 14 Buton Tengah disajikan pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Persentase Keaktifan Belajar Siswa 
Kreteria Banyak Siswa Persentase 

Sangat rendah - 0 % 

Rendah - 0 % 

Sedang - 0% 

Tinggi 14 100 % 

 
Refleksi 

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi dari siklus II, rata-rata nilai 
kemampuan koneksi matematis siswa dan ketuntasan belajar siswa kelas VIII A 
SMP Negeri 14 Buton Tengah sudah memenuhi kriteria pada indikator 
keberhasilan penelitian dan sudah mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II. Selain itu, rata-rata skor respon angket keaktifan belajar siswa 
meningkat dari siklus I ke siklus II sehingga dapat dikatakan penelitian ini 
selesai karena indikator pencapaian kemampuan koneksi matematis dan 
ketuntasan, serta keaktifan belajar siswa sudah tercapai.  

Adapun hal-hal positif yang terlihat pada siklus II adalah siswa antusias 
ketika memulai kegiatan belajar mengajar, pembelajaran tidak lagi berpusat 
pada guru, namun terpusat pada siswa, siswa lebih bertanggungjawab karena 
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dilatih untuk memecahkan masalah dan mencari alasan pemecahan 
masalahnya, siswa lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan 
presentasi ke depan kelas, dan siswa lebih tanggap terhadap masalah yang 
diberikan, lebih terampil dan kritis dalam memecahkan masalah. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data kondisi awal diketahui bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII A SMP Negeri 14 Buton 
Tengah masih rendah. Semua siswa belum mampu mengaitkan antar topik 
dalam matematika, mengaitkan matematika dengan kehidupan maupun 
disiplin ilmu lain. Setelah diterapkan model problem based learning, kemampuan 
koneksi siswa dan keaktifan belajarnya mengalami peningkatan. 

Pada siklus I, rata-rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa 
mengalami peningkatan sebesar 26,3 yaitu dari 24,9 menjadi 51,2. Hal ini 
menjukkan bahwa rata-rata nilai kemampuan koneksi matematis pada siklus I 
masih relatif rendah. Kenyataan ini disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran 
di siklus I yang masih mengalami beberapa kekurangan.  

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada siklus I, pada siklus II dilakukan 
beberapa perbaikan. Melalui konsultasi dengan guru pamong, didapat solusi 
atau alternatif pemecahan masalah dari kekurangan yang muncul. Adapun 
solusi yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

a) Siswa diberikan penjelasan terkait dengan model problem based learning 
b) Guru mengingatkan siswa sehari sebelum pembelajaran agar mempelajari 

modul yang diberikan secara mandiri di rumah. 
c) Siswa diberikan permasalahan-permasalahan sebagai tugas dirumah secara 

teratur agar terlatih dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
kontekstual. 

d) Meminta siswa untuk turut aktif dalam dalam kelompoknya agat waktu 
untuk mengerjakan LKPD tidak melebihi batas waktu yang telah ditentukan.  

e) Siswa senantiasa diberikan kesempatan yang sama dalam 
mengkomunikasikan jawabannya, siswa yang benar diberikan penghargaan, 
hal ini diharapkan dapat memicu rasa percaya diri siswa. 

Perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II ternyata dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi siswa yang ditunjukkan dengan 
peningkatan rata-rata nilai kemampuan komunikasi siswa sebesar 37,3 yaitu 
dari 51,2 menjadi 88,5. Berdasarkan hasil pada pelaksanaan tindakan pada 
siklus II dapat dilihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa sudah 
meningkat sehingga rata-rata nilai siswa berada pada kategori sangat baik. 

Peningkatan koneksi matematis siswa pada pembelajaran materi peluang 
tersebut menunjukkan efektifitas penerapan model problem based learning yang 
diikuti oleh peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran. Model problem 
based learning tersebut melatih kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
pemecahaan masalah nyata yang sebelumnya sulit dilakukan siswa. Model ini 
mendorong siswa untuk aktif dan mandiri dalam pemecahan masalah atau 
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situasi nyata, sedangkan guru hanya membimbing, mengarahkan dan 
membantu siswa dalam memahami masalah. Hal ini mengurangi beban siswa 
untuk menghapal beberapa rumus yang biasanya mereka hafalkan pada 
materi peluang. Meskipun model problem based learning dianggap layak untuk 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, namun hal ini tidak 
cukup sebagai penerapan model pembelajaran tersebut pada semua materi 
mata pelajaran matematika. Karena, penerapan suatu model pembelajaran 
perlu disesuaikan dengan karakteristik materi matematika yang diajarkan 
(Andriyani, dkk., 2020a).  

Selain keberhasilan model problem based learning dalam meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis, dalam penelitian ini penerapan model tersebut 
juga menghasilkan beberapa temuan diantaranya: 

▪ Siswa terlihat antusias ketika memulai kegiatan belajar mengajar dan 
dalam proses pembelajaran siswa bersemangat dan aktif berpartisipasi. 

▪ Kegiatan pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, namun terpusat 
pada siswa. Hal ini dapat dilihat baik dalam diskusi kelompok, presentasi, 
dan tanya jawab siswa berperan aktif sehingga menumbuhkan 
kebersamaan dalam kelompok belajar. 

▪ Siswa mampu menggunakan matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

▪ Siswa lebih tanggap terhadap masalah yang diberikan, lebih terampil dan 
kritis dalam memecahkan masalah. 

▪ Siswa lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan presentasi 
ke depan kelas. 

Dari paparan di atas, penelitian ini secara umum telah mampu menjawab 
rumusan masalah sekaligus mampu memecahkan permasalahan rendahnya 
kemampuan koneksi matematis dan keaktifan belajar siswa di kelas VIII A SMP 
Negeri 14 Buton Tengah yang masih di bawah KKM. Dengan kata lain 
penelitian tindakan kelas dengan mengimplementasikan model problem based 
learning sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Implementasi 
model pembelajaran tersebut menunjukkan upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan 
dengan apa yang disampaikan Andriyani dkk (2020b), bahwa kualitas 
pembelajaran guru ditunjukkan oleh efektivitas keberhasilan siswa dan 
pemilihan desain pembelajaran yang tepat, termasuk model pembelajaran yang 
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, diperoleh 
simpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas VIII A SMP Negeri 14 Buton Tengah yang dibelajarkan 
dengan model problem based learning mengalami peningkatan dari kondisi awal 
ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada kondisi awal, rata-rata nilai 
kemampuan koneksi matematis siswa adalah 24,9 dengan persentase belum 
menunjukan ketuntasan belajar siswa. Pada akhir siklus I, rata-rata nilai 
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kemampuan koneksi matematis siswa meningkat sebesar 26,3 sehingga menjadi 
51,2 dengan persentase ketuntasan 7,14%. Pada akhir siklus II, rata-rata nilai 
kemampuan koneksi matematis siswa meningkat sebesar 37,3 sehingga menjadi 
88,5 dengan persentase ketuntasan belajar adalah 78,57%. Selain peningkatan 
koneksi matematis, keaktifan siswa juga meningkat dari kondisi awal ke siklus 
I dan dari siklus I ke siklus II. Pada kondisi awal persentase keaktifan belajar 
siswa adalah 50%. Pada akhir siklus 1, persentase keaktifan siswa mengalami 
peningkatan menjadi 58%. Pada akhir siklus II, persentase keaktifan belajar 
siswa meningkat menjadi 84%. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Peneliti yang tertarik dan ingin melakukan penelitian dengan 
menggunakan model problem based learning diharapkan dapat melanjutkan 
penelitian ini dengan pokok bahasan yang berbeda dan menghasilkan temuan-
temuan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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